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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kebiasaan merupakan perbuatan manusia, yang tetap dilakukan berulang-ulang dalam hal yang sama. sedangkan Kebiasaan hidup yang terjadi dalam rongga mulut adalah Oral Habits. Menurut Motta and Almeida (2012), oral habits dikelompokkan menjadi 2, yaitu oral habits fisiologis dan non fisiologis. Oral habits fisiologis merupakan suatu kebiasaan normal pada manusia seperti berbicara, menelan, bernafas melalui hidung dan mengunyah. Sedangkan oral habits non fisiologis adalah kebiasaan abnormal manusia yang menimbulkan tekanan dan kecenderungan menetap dan dilakukan secara terus-menerus sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan kraniofacial dan biasanya disebut dengan bad habits. Kebiasaaan buruk umumnya dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan yang memiliki dampak buruk atau negatif bagi pelaku kebiasaan tersebut. 
Salah satu yang menjadi Kebiasaan buruk adalah Bruxism. Bruxism merupakan suatu kebiasaan  berupa kontak kuat antara permukaan oklusal gigi seperti menggertakkan, menggesekkan dan mengerotkan gigi-gigi (grinding), dan mengatupkan rahang atas dan rahang bawah dengan kuat (clenching) yang dilakukan secara tidak sadar (American Academy of Orofacial Pain., 2008).

Fenomena bruxism telah mempengaruhi banyak orang diseluruh dunia. Sebuah literatur yang dilakukan Wetseleaar et al (2021) mengatakan bahwa data prevelensi populasi bruxism pada orang dewasa memiliki jangkauan mulai dari 8% hingga 31,4 %. Di Indonesia penderita bruxism masih belum diketahui secara pasti, namun berdasarkan penelitian yang dilakukan di kota X pada 69 sampel didapati 23 sampel yang mengalami bruxism dan 46 sampel tidak mengalami bruxism (Asmawati dkk., 2014). 
Bruxism juga dapat mempengaruhi kualitas hidup melalui berbagai macam masalah pada gigi seperti gigi atrisi, keretakan gigi, dan masalah pada otot dan sendi temporomandibular (Khan et al., 2017).
Biasanya penderita bruxism mengalami rasa sakit dan iritasi pada rahang dan juga telinganya, sehingga mendorong timbulnya sakit kepala menetap dan permukaan gigi untuk mengunyah menjadi aus. Bruxism juga ditandai suara akibat gertakkan gigi disaat tidur, gigi menjadi lebih sensitif, mobilitas gigi, serta timbul rasa sakit pada otot rahang dan wajah (Sato S.Y et al, 2016).
Klinik gigi Itjen Kementerian Agama sebagai klinik yang melayani kebutuhan akan kesehatan gigi untuk pegawai dan keluarga pegawai. Selama ini di klinik gigi Itjen Kementerian Agama belum ada penelitian tentang penderita bruxism, sehingga penulis tertarik untuk mengetahui tingkat pengetahuan terhadap “Gambaran penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien  klinik gigi Itjen Kementerian Agama”.


B. Rumusan Masalah
		Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien  klinik gigi Itjen Kementerian Agama”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran kebiasaan buruk bruxism pada pasien  klinik gigi Itjen Kementerian Agama.
2. Tujuan Khusus
a.  	Mendapatkan gambaran penderita kebiasaan buruk bruxism berdasarkan jenis kelamin pada pasien  klinik gigi Itjen Kementerian Agama.
b.   	Diketahuinya penderita gangguan bruxism berdasarkan Usia pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti 
	Memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh bruxism. Serta menjadi masukkan bagi penelitian selanjutnya.
2.    Bagi Sasaran
Hasil penelitian dapat Menambah pengetahuan akan gambaran penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien  klinik gigi Itjen Kementerian Agama.
3.    Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
Hasil penelitian dapat menambah informasi dan ilmu perkembangan bagi pengetahuan dan penelitian selanjutnya.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama. Subyek penelitian adalah pasien di klinik gigi Itjen Kementrian Agama pada bulan Juli -  September tahun 2022. Penelitian menggunakan metode deskriptif, dimana penelitian menggambarkan kejadian yang terjadi didalam suatu populasi tertentu tanpa membuat  analisis. Penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan kuesioner.
F. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1. Judul

	Hubungan Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism dan Gangguan Sendi Temporomandibular pada pasien di klinik gigi drg.Lussy Rafles Hills Cibubur Tahun 2017.

	 Peneliti
	Dini Indrani (2017)

	      Variabel   Independen
	Jenis Kelamin

	Variabel   Dependen
	Kebiasaan buruk bruxism dan gangguan sendi rahang temporomandibular

	Metode
	Penelitian deskriptif

	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian yang diberikan kepada responden sebanyak 50 orang, diperoleh penderita kebiasaan buruk bruxism dan gangguan sendi temporomandibular pada pasien di klinik drg Lussy Raffles hills cibubur.

	Perbedaan
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah terletak pada sampel penelitian yang digunakan.

	2. Judul


	Pengaruh Stres Berdasarkan Pola Asuh Orangtua terhadap Bruxism dan Tanda-tanda Klinisnya (Kajian pada Anak Perempuan Usia 13-14 tahun di SLTP Kecamatan Jetis Yogyakarta).

	Peneliti
	Muhammad Erfiadi Nur, dkk (2020)

	Variabel   Independen
	Anak perempuan usia 13-14 tahun.

	Variabel   Dependen
	Pengaruh stres berdasarkan pola asuh orangtua terhadap bruxism.

	Metode
	Penelitian ini menggunakan 2 jenis pendekatan, yakni cross sectional dan case control.

	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh stres terhadap terjadinya bruxism dan tanda-tanda klinisnya dalam berbagai pola asuh orang tua dengan nilai p=0,023. Hasil pemeriksaan pada anak yang mengalami bruxism memiliki tanda-tanda klinis atrisi, sensitive gigi, nyeri otot dan temporomandibular disorder (TMD).

	Perbedaan
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada metode penelitian yang digunakan.

	3. Judul
	Karakteristik dan derajat keparahan atrisi pada narapidana pengguna sabu-sabu (Methamphetamine) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kabupaten Jember.

	Peneliti
	Nancy Amelia Rosa, dkk (2020)

	Variabel   Independen
	Narapidana

	Variabel   Dependen
	Pengguna Narkoba dan derajat keparahan atrisi

	      Metode
	Penelitian deskriptif (pengambilan data dan wawancara)

	Hasil
	Narapidana pengguna sabu-sabu memiliki beberapa karakteristik yang dapat mengganggu kesehatan gigi dan mulut sehingga menimbulkan atrisi pada gigi.

	Perbedaan
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah terletak pada variable dependen, variabel independen dan sampel penelitian yang digunakan.
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